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ABSTRAK 

Nama           :  Putra Pratama Adi Candra 

Program Studi          :  Pendidikan Kedokteran 

Judul           : Hubungan Antara Perilaku Kepatuhan Penggunaan APD, 

Pengetahuan, Personal Hygiene, Dan Lama Kerja Dengan 

Kejadian Diare Pada Petugas Sampah Di Kota Prabumulih 

Diare adalah buang air besar (BAB) dengan tinja berbentuk cair atau setengah cair. 

Frekuensi diare biasa terjadi lebih dari 3 kali dalam sehari dengan kandungan air pada 

tinja lebih banyak dari biasanya yaitu lebih dari 200gram atau 200 ml/24 jam. Petugas 

pengangkut sampah merupakan tenaga kerja yang memiliki resiko tinggi untuk 

menderita penyakit yang ditimbulkan oleh sampah, khususnya diare. Penelitian ini 

dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor resiko yang mempengaruhi kejadian diare 

pada petugas pengangkut sampah di Kota Prabumulih. Jenis penelitian ini yaitu 

penelitian kuantitatif analitik. Desain Penelitian yang digunakan adalah observasional 

dengan pendekatan cross sectional dengan besar sampel sebanyak 56 sampel yang telah 

memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Populasi penelitian ini adalah seluruh petugas 

pengangkut sampah di Kota Prabumulih minimal yang bekerja 7 jam dalam sehari. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini secara total sampling. Hasil dari penelitian ini 

diketahui bahwa Prevalensi petugas pengangkut sampah di Kota Prabumulih yang 

mengalami diare dalam 6 bulan terakhir (Juli 2021-Desember 2021) sebanyak 58,9%. 

Hasil uji statistik didapatkan pengetahuan, Personal Hygiene dan Alat Pelindung Diri 

(APD) berpengaruh dengan kejadian diare pada petugas pengangkut sampah di Kota 

Prabumulih (p<0,05). Sedangkan lama bekerja tidak berpengaruh dengan kejadian diare 

pada petugas pengangkut sampah di Kota Prabumulih  (p>0,05). 

 

Kata Kunci: Pengetahuan, Alat Pelindung Diri, Personal hygiene, Diare, Petugas 

Pengangkut Sampah 
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ABSTRACT 

Name            : Putra Pratama Adi Candra 

Study program           : Medical Education 

Title            : The Relationship Between Compliance Behavior Using Personal 

Protective Equipment, Knowledge, Personal Hygiene, And Length 

of Work with Diarrhea Incidence in Garbage Officers in 

Prabumulih City 

Diarrhea is defecation with liquid or semi-liquid stools. The frequency of diarrhea 

usually occurs more than 3 times a day with more water content in the stool than usual, 

which is more than 200 grams or 200 ml/24 hours. Garbage workers are workers who 

have a high risk of suffering from diseases caused by waste, especially diarrhea. This 

study was conducted to analyze the risk factors that influence the incidence of diarrhea 

in garbage collectors in Prabumulih City. This type of research is quantitative 

analytical research. The research design used in this study was observational with a 

cross- sectional approach sectional with a sample size of 56 samples that have met the 

inclusion and exclusion criteria. The population of this research is all garbage 

collectors in Prabumulih City who work at least 7 hours a day. Sampling in this study is 

total sampling. The results of this study showed that the prevalence of garbage 

collectors in Prabumulih City who experienced diarrhea in the last 6 months (July 

2021-December 2021) was 58.9%. The results of statistical tests showed that knowledge 

and Personal Protective Equipment (PPE) had an effect on the incidence of diarrhea in 

waste transport officers in Prabumulih City with a value of (p=0.001). Personal 

statistical test results hygiene has an effect on the incidence of diarrhea in waste 

transport officers in Prabumulih City (p=0.00 7). while the length of work has no effect 

on the incidence of diarrhea in garbage collectors in P rabumulih City (p = 0.549). 

 

Keywords: Knowledge, Personal Protective Equipment, Personal hygiene, Diarrhea, 

Garbage Officer  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Diare adalah suatu kondisi buang air besar (BAB) dengan tinja berbentuk cair 

atau setengah cair dengan kandungan air lebih banyak dari biasanya, kandungan air 

pada kondisi diare lebih dari 200 ml atau 200 gram per satu hari penuh. Diare 

biasanya diawali dengan gelisah, suhu tubuh meningkat, nafsu makan berkurang, dan 

kemudian timbul diare. Diare tidak hanya tinja berbentuk cair, diare bahkan dapat 

berupa air saja dengan frekuensi BAB lebih dari dua kali sehari. Diare juga dapat 

disertai darah dan lendir (Utama et al., 2020). 

Di negara berkembang seperti Indonesia, penyakit diare merupakan masalah 

kesehatan masyarakat yang cukup menjadi perhatian karena tingginya angka 

morbilitas dan morbiditas. Untuk tahun 2019 di Provinsi Sumatera selatan sendiri 

terdapat 174.808 kasus penderita diare, meningkat dari tahun sebelumnya yaitu 

sebanyak 166.002 kasus (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2021). 

Kasus diare di Kota Prabumulih pada tahun 2019 sebanyak 4.471 kasus, 

dimana kasus tersebut mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya sebesar 

15,66% kasus (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2021). Masih  

minimnya penduduk yang menghuni rumah sehat, jamban sehat dan penerapan Pola 

Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) yang  benar  dalam kehidupan sehari hari masih 

menjadi  salah  satu  penyebab adanya kejadian diare (Margarethy, Suryaningtyas 

and Yahya, 2020). 

Sampah merupakan limbah yang dihasilkan dari kegiatan serta aktivitas 

manusia. Sampah dapat menjadi tempat berkembangnya mikroorganisme pathogen 

penyebab gangguan kesehatan manusia. Sampah dapat menjadi sumber penyakit, 

dan membuat lingkungan menjadi kotor, serta sampah dapat menjadi sarang bagi 

lalat dan tikus (Utama et al., 2020). penyakit yang paling sering terjadi pada petugas 

pengangkut sampah adalah diare dengan faktor resiko berupa kontak langsung 

terhadap sampah (Ardiyanti and Hartini, 2015). 
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Sanitasi lingkungan merupakan status untuk kesehatan suatu lingkungan yang 

meliputi banyak aspek, mulai dari lingkungan rumah, saluran pembuangan, sumber 

air bersih dan sebagainya. Kondisi lingkungan yang buruk dapat mempengaruhi 

pertumbuhan vektor di sekitarnya, salah satu contohnya adalah cara pengelolaan 

sampah yang kurang tepat yang dapat mengakibatkan banyaknya media 

perkembangbiakan lalat, dimana lalat dapat menjadi vektor untuk penularan diare. 

Kondisi ini dapat di perparah dengan pengelolaan tinja yang kurang baik dimana 

lalat dapat berkembang biak pada tinja tersebut dan memudahkan penyebaran bakteri 

e-colli (Sabilu and Munandar, 2017). 

Kejadian diare yang terjadi pada petugas sampah biasanya di sebabkan oleh 

protozoa koksidia (Cylospora cayetanensis) (Ardiyanti and Hartini, 2015) yang 

sangat berkaitan dengan kebiasaan mencuci tangan (Weaver et al., 2016), 

Pengetahuan tentang cara cuci tangan(Adhi, Putra and Citra, 2018), personal hygiene 

dan kurangnya penggunaan APD (Nasir, 2018). 

Personal hygiene pada petugas pengangkut sampah harus sangat diperhatikan 

dikarenakan tangan petugas yang setiap hari kontak langsung dengan sampah yang 

memudahkan perpindahan virus dan bakteri kedalam tubuh. Kebiasaan cuci tangan 

merupakan perilaku positif yang dilakukan untuk membunuh kuman yang ada 

ditangan (Artika, Nurhayati and Alioes, 2017) (Purnama and Susanna, 2020). 

Tangan yang sudah dicuci bersih akan mencegah penularan penyakit seperti Diare 

(Weaver et al., 2016). Menjaga kebersihan kuku adalah salah satu aspek penting 

dalam mempertahankan personal hygiene seseorang karena berbagai kuman dapat 

masuk kedalam tubuh melalui kuku (Purnomo, 2016). Oleh sebab itu, kuku 

seharusnya tetap dalam keadaan sehat dan bersih dan perawatan kuku juga dapat 

mempengaruhi pertumbuhan kuku. 

Penggunaan APD pada petugas pengangkut sampah sangat penting selain 

menghindari kecelakaan kerja juga melindungi dari kondisi yang berpotensi 

menimbulkan penyakit bawaan lalat (Disentri basiler, Disentri amuba, Thypus 

abdominalis, Kholera, Askariasis, dan Ancylostomiasis), penyakit bawaan tikus/ 

pinjal (pes, Leptospirosis ikterohemoragika, dan Rat bite fever), serta penyakit 
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bawaan sampah lainnya seperti : keracunan metan, karbon monoksida, hydrogen 

sulfida, logam berat, dan sebagainya (Islami, 2014). 

Pada lingkungan kerja sampah yang ada kemungkinan besar terdapat bakteri, 

virus, serta zat-zat yang dapat mengganggu kesehatan manusia. semakin lama 

petugas mengalami kontak dengan sampah maka probabilitas petugas terinfeksi 

bakteri dan virus penyebab penyakit semakin besar (Ambarsari and Mulasari, 2018).  

Selain itu, dikarenakan kejadian diare paling sering di temukan pada petugas 

sampah maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian hubungan antara 

perilaku kepatuhan penggunaan APD, pengetahuan, personal hygiene, dan lama 

kerja dengan kejadian diare pada petugas sampah di kota Prabumulih. 

1.2 Rumusan Masalah  

Apakah terdapat hubungan antara perilaku kepatuhan penggunaan APD, 

pengetahuan, personal hygiene, dan lama kerja dengan kejadian diare pada petugas 

sampah di kota Prabumulih ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum  

Mengetahui hubungan antara perilaku kepatuhan penggunaan APD, 

pengetahuan, personal hygiene, dan lama kerja dengan kejadian diare pada petugas 

sampah di kota Prabumulih ? 

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Mengetahui angka kejadian diare pada petugas sampah di kota Prabumulih. 

2. Mengetahui distribusi kepatuhan penggunaan APD, pengetahuan, personal 

hygiene, dan lama kerja dengan kejadian diare pada petugas sampah di kota 

Prabumulih. 

3. Mengetahui hubungan tentang kepatuhan penggunaan APD dengan kejadian 

diare pada petugas sampah di kota Prabumulih. 

4. Mengetahui hubungan tentang pengetahuan dengan kejadian diare pada 

petugas sampah di kota Prabumulih. 

5. Mengetahui hubungan tentang personal hygiene dengan kejadian diare pada 

petugas sampah di kota Prabumulih. 
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6. Mengetahui hubungan tentang lama kerja dengan kejadian diare pada petugas 

sampah di kota Prabumulih. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis   

Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan wawasan kepatuhan 

penggunaan Alat Pelindung Diri, pengetahuan, personal hygiene serta dapat 

mengetahui upaya pencegahan terjadinya diare pada petugas sampah. 

1.4.2 Manfaat Praktisi  

1. Manfaat Bagi Petugas Pengangkut Sampah  

Sebagai bahan informasi dalam meningkatkan pengetahuan, sikap 

dan tindakan menggunakan Alat Pelindung Diri pada saat berada di lokasi 

bekerja / aktivitas serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga 

kebersihan diri. 

2. Manfaat Bagi Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Prabumulih  

Dapat menjadi acuan sebagai bahan pertimbangan dalam 

meningkatkan kesehatan bagi Petugas Pengangkut Sampah di Dinas 

Kebersihan Kota Prabumulih. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitiian 

Nama Judul Penelitian Desain Hasil 

Utama, 

2020 

Hubungan Kebersihan 

Diri dengan Kejadian 

Diare pada Petugas 

Kebersihan Tempat 

Pembuangan Akhir 

Bakung Bandar 

Lampung 

Cross 

sectional 

Terdapat hubungan yang 

bermakna antara kebersihan 

diri dengan kejadian diare 

petugas kebersihan di 

tempat pembuangan akhir 

(TPA) Bakung Bandar 

Lampung dengan p-value 

0,02. 

 

Nasir, D. 

2017, 

Hubungan Hygiene 

Perorangan, Penggunaan 

Alat Pelindung Diri, 

Lingkungan Kerja dan 

Status Gizi dengan 

Kejadian Diare pada 

Petugas Pengangkut 

Sampah Dinas 

Kebersihan dan 

Keindahan Kota Banda 

Aceh Tahun 2017 

Cross 

sectional 

Kejadian diare pada Petugas 

Pengangkut Sampah 

DLHK3 sebesar 52,2%. 

Terdapat hubungan hygiene 

perorangan (p= 0,004), 

penggunaan APD (p= 

0,012) dan lingkungan kerja 

(p=0,001 dengan kejadian 

diare pada petugas 

pengangkut sampah DLHK3 

Banda Aceh Tahun 2017. 

Faktor paling dominan 

berhubungan dengan 

kejadian diare pada petugas 

pengangkut sampah DLHK3 

Banda Aceh Tahun 2017 

adalah lingkungan kerja. 
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